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ABSTRACT 

Cancer patients often experience anxiety due to the psychological burden of 

diagnosis and prolonged treatment. This psychological stress activates the 

sympathetic nervous system and the hypothalamic-pituitary-adrenal (HPA) axis, 

increasing cortisol levels and triggering anxiety symptoms such as tension, 

restlessness, and sleep disturbances. Music therapy, particularly the traditional 

Balinese gamelan Selonding, is an effective non-pharmacological relaxation 

method due to its calming rhythm. This study aimed to determine the effect of 

Selonding gamelan music therapy on reducing anxiety levels in cancer patients in 

the working area of Ubud I Public Health Center. The research design was a pre-

experimental one-group pretest-posttest, with a population of 26 people and a 

sample of 24 selected using purposive sampling. The intervention was given once 

daily in the morning for 5 days, with each session lasting 15 minutes. The 

instrument used was the HARS questionnaire, and data were analyzed using the 

Wilcoxon Signed Rank test. Results showed a significant reduction in anxiety (p = 

0.000): before therapy, 54% of respondents had moderate anxiety and 46% mild 

anxiety. After therapy, 29% had no anxiety, 58.5% had mild anxiety, and only 12.5% 

remained moderately anxious. In conclusion, Selonding gamelan therapy effectively 

reduces anxiety. 
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ABSTRAK 

Kecemasan pada pasien kanker di akibatkan oleh tekanan psikologis dari diagnosis 

dan proses pengobatan jangka panjang. Stres psikologis ini memicu aktivasi sistem 

saraf simpatis dan sumbu hipotalamus-hipofisis-adrenal (HHA), yang 

meningkatkan hormon kortisol dan memicu gejala kecemasan seperti tegang, 

gelisah, dan gangguan tidur. Terapi musik, khususnya musik tradisional Bali 

gamelan selonding, merupakan metode relaksasi nonfarmakologis yang efektif 

karena memiliki irama menenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh terapi musik gamelan selonding terhadap penurunan tingkat kecemasan 

pasien kanker di wilayah kerja Puskesmas Ubud I. Desain penelitian menggunakan 

pra-eksperimen one group pretest-posttest, dengan populasi sebanyak 26 orang dan 

sampel sebanyak 24 orang yang dipilih menggunakan teknik porpusive sampling. 

Intervensi diberikan 1 kali sehari pada pagi hari selama 5 hari dengan durasi 15 

menit per sesi. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner HARS dan data 

dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank. Hasil menunjukkan penurunan 

kecemasan yang signifikan (p = 0.000): sebelum terapi, 54% responden mengalami 

kecemasan sedang dan 46% kecemasan ringan. Setelah terapi, 29% tidak lagi 

cemas, 58,5% mengalami kecemasan ringan, dan hanya 12,5% masih cemas 

sedang. Kesimpulannya, terapi gamelan selonding efektif menurunkan kecemasan. 

Saran, terapi ini dapat dilanjutkan setiap pagi dengan durasi selama 15 menit 

sebagai bentuk relaksasi harian yang sederhana, aman, dan bermakna. 

 

Kata kunci: kecemasan, terapi musik, gamelan selonding  
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

PENGARUH TERAPI MUSIK TRADISIONAL BALI GAMELAN 

SELONDING TERHADAP PENURUNAN TINGKAT KECEMASAN 

 PADA PASIEN KANKER DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS UBUD I  

 

Kecemasan merupakan masalah psikologis yang sering dialami oleh pasien 

kanker akibat diagnosis penyakit, proses pengobatan, dan ketidakpastian hasil 

terapi. Kecemasan yang tidak tertangani dapat memperburuk kondisi pasien, 

menurunkan kualitas hidup, serta menghambat proses penyembuhan. Oleh karena 

itu, penanganan kecemasan menjadi bagian penting dalam pendekatan perawatan 

pasien secara holistik. Terapi musik merupakan salah satu bentuk intervensi 

nonfarmakologis yang telah terbukti mampu menurunkan kecemasan melalui 

stimulasi sistem saraf parasimpatis, serta meningkatkan hormon yang memberikan 

rasa tenang seperti serotonin dan endorfin. Musik gamelan selonding, sebagai 

bagian dari musik tradisional Bali, memiliki ritme pelan dan harmonis yang 

dipercaya dapat menenangkan pikiran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh terapi musik gamelan selonding terhadap tingkat kecemasan pada pasien 

kanker.  

Desain penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan 

pendekatan one group pretest-posttest. Penelitian ini melibatkan 24 orang pasien 

kanker yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

inklusi tertentu. Intervensi berupa terapi musik gamelan selonding diberikan selama 

lima hari berturut-turut, dengan durasi 15 menit setiap sesi. Tingkat kecemasan 

diukur menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) sebelum 

dan sesudah intervensi. Data yang diperoleh kemudian diuji normalitasnya 

menggunakan uji Shapiro-Wilk dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed 

Rank karena data tidak berdistribusi normal (p < 0,05).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan terapi musik, 

sebanyak 54% responden mengalami kecemasan sedang dan 46% mengalami 

kecemasan ringan. Setelah intervensi dilakukan, terjadi perubahan yang signifikan: 

29% responden tidak mengalami kecemasan, 58,5% berada dalam kategori 
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kecemasan ringan, dan hanya 12,5% yang masih mengalami kecemasan sedang. 

Tidak ditemukan responden yang mengalami kecemasan berat maupun sangat 

berat. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi p = 0.000 (p < 0.05), yang 

mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara tingkat 

kecemasan sebelum dan sesudah terapi. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terapi musik gamelan selonding efektif menurunkan kecemasan pada pasien 

kanker.  

Temuan ini didukung oleh hasil penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh 

(Huang & Huang, 2023), yang menyatakan bahwa terapi musik merupakan 

intervensi noninvasif yang efektif dalam mengurangi kecemasan dan nyeri pada 

pasien kanker. Penelitian (Septian et al., 2024) juga menemukan bahwa musik 

keroncong sebagai musik tradisional mampu menurunkan kecemasan pasien 

kanker. Berdasarkan bukti ini, terapi musik gamelan selonding layak 

dipertimbangkan sebagai bagian dari intervensi keperawatan di rumah sakit, 

khususnya dalam perawatan paliatif atau psikososial pasien kanker.  

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa terapi musik tradisional Bali 

gamelan selonding memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan 

tingkat kecemasan pada pasien kanker di wilayah kerja Puskesmas Ubud I. Saran 

yang dapat diberikan peneliti yaitu, bagi keluarga responden, diharapkan dapat 

menggunakan terapi musik sebagai bagian dari pendampingan emosional untuk 

membantu responden merasa lebih nyaman selama menjalani masa pengobatan. 

Untuk responden, disarankan agar tetap melanjutkan kebiasaan mendengarkan 

terapi musik tradisional Bali, khususnya gamelan Selonding, setiap pagi sebagai 

salah satu metode relaksasi nonfarmakologis yang dapat membantu mengurangi 

tingkat kecemasan. Sementara itu, bagi Puskesmas Ubud I, diharapkan dapat 

mendukung penggunaan terapi musik sebagai layanan pendukung, misalnya 

dengan memfasilitasi sesi relaksasi bagi pasien dan mencatat respons pasien secara 

sederhana sebagai bagian dari evaluasi berkala. 
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